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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan yaitu sebagai 

berikut; 

1. Kain Putih (Saleahua) adalah salah satu prosesi perkawinan dalam adat di  

negeri Wakasihu yang terjadi sebelum  terjadinya akad. Pembicaraan 

mengenai pemberian kain putih ini setelah diterimanya lamaran. Pembrian 

kain putih (Saleahua) ini memiliki makna dan tujuan sendiri yaitu semata- 

mata untuk membantu  keperluan-keperluan yang di butuhkan selama 

proses perkawinan. pemberian kain ini juga ada perbedaan jumlah di 

antara ketiga Soa di negeri wakasihu, hal ini karena terdapat perbedaan 

jumlah pemimpin di antara ketiga Soa tersebut. 

2. Pandangan hukum Islam terhadap tradisi pemberian kain putih (Saleahua) 

ini sebagimana masyarakat Wakasihu beranggapan bahwa tradisi ini tidak 

bertentangan dengan ajaran agama Islam karena, dalam  perkawinan di 

negeri wakasihu prosesnya saja yang menggunakan adat yakni pemberian 

kain putih (saleahua) ini tetapi ketika akad menggunakan ajaran agama 

Islam. Jadi, selama hukum adat tidak bertentangan dengan hukum Islam 

maka, hukum adat dapat berlaku. Maka, pemberian kain putih ini  

hukumnya boleh.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian, maka saran yang perlu penulis sampaikan antara lain:  

1. Untuk masyarakat negeri Wakasihu agar memilihara dan melestarikan 

tradisi ini sebagai budaya dari para leluhur di zaman modern ini untuk 

membangun negeri  yang maju dan bermartabat serta berbudaya sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

2. Untuk pemerintah negeri agar terus memperhatikan tradisi tentang 

pemberian kain putih (Saleahua) ini untuk terus dilestarikan supaya 

budaya asing tidak  dapat masuk dan menghilangkan identitas budaya dari 

dalam negeri 
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